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 Sistem Harvard menggunakan nama penulis dan tahun 
publikasi dengan urutan pemunculan berdasarkan nama 
penulis secara alfabetis. 

 Publikasi dari penulis yang sama dan dalam tahun yang 
sama ditulis dengan cara menambahkan huruf a, b, atau c 
dan seterusnya tepat di belakang tahun publikasi (baik 
penulisan dalam daftar pustaka maupun sitasi dalam 
naskah tulisan). 

 Alamat Internet ditulis menggunakan huruf italic. 
 Terdapat banyak varian dari sistem Harvard yang 

digunakan dalam berbagai jurnal di dunia.



Buller H, Hoggart K. 1994a. New drugs for acute 
respiratory distress syndrome. New England J Med 
337(6): 435-439.

Buller H, Hoggart K. 1994b. The social integration of 
British home owners into rench rural communities. J 
Rural Studies 10(2):197–210.

Dower M. 1977. Planning aspects of second homes. di
dalam Coppock JT (ed.), Second Homes: Curse or 
Blessing? Oxford: Pergamon Pr. Hlm 210–237.

Grinspoon L, Bakalar JB. 1993. Marijuana: the Forbidden 
Medicine. London: Yale Univ Press.

Palmer FR. 1986. Mood and Modality. Cambridge: 
Cambridge Univ Press.



“Smith (1983) menemukan bahwa tumbuhan pengikat 
N dapat diinfeksi oleh beberapa spesies Rhizobium 
yang berbeda”.

“Integrasi vertikal sistem rantai pasokan dapat 
menghemat total biaya distribusi antara 15% sampai 
25 % (Smith, 1949, Bond et al., 1955, Jones dan Green, 
1963).”

“Walaupun keberadaan Rhizobium normalnya mampu 
meningkatkan pertumbuhan kacangkacangan 
(Nguyen, 1987), namun telah didapat pula hasil 
yang berbeda bahkan berlawanan (Washington, 
1999).”



 Sistem Vancouver menggunakan cara penomoran 
(pemberikan angka) yang berurutan untuk 
menunjukkan rujukan pustaka (sitasi). 

 Dalam daftar pustaka, pemunculan sumber 
rujukan dilakukan secara berurut menggunakan 
nomor sesuai kemunculannya sebagai sitasi dalam 
naskah tulisan, sehingga memudahkan pembaca 
untuk menemukannya dibandingkan dengan cara 
pengurutan secara alfabetis menggunakan nama 
penulis seperti dalam sistem Harvard.

 Sistem ini beserta variasinya banyak digunakan di 
bidang kedokteran dan kesehatan.
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“Uraian tentang dampak dari meluasnya flu 
burung telah disampaikan oleh penulis dalam
publikasi yang lain (1). Beberapa penulis lain
juga telah membahas secara luas terkait 
dengan masalah sosial yang berkaitan dengan 
fenomena tersebut, terutama Lane (2,3) dan 
Lewis (4). Hasil penelitian dari beberapa 
sumber menunjukkan bahwa penggunaan obat 
flu konvensional dalam kasus flu burung dapat 
berakibat fatal (1,4,5) bahkan dalam beberapa 
kasus dapat menyebabkankematian mendadak 
(3,6).”














